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A. Latar Belakang Masalah

Standar nasional pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermatabat. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, Peraturan Pemerintah nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (PP No. 19 Tahun 2005), menetapkan
delapan Standar yang harus dipenuhi dalam melaksanakan pendidikan. Kedelapan standar
yang dimaksud meliputi: standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan,
standar pembiayaan dan standar penilaian pendidikan. Salah satu standar yang dinilai
langsung berkaitan dengan mutu lulusan yang diindikasikan oleh kompetensi lulusan
adalah standar pendidik dan tenaga kependidikan. Ini berarti bahwa untuk dapat mencapai
mutu lulusan yang diinginkan, mutu tenaga pendidik (guru), dan tenaga kependidikan (kepala
sekolah, pengawas, laboran, pustakawan, tenaga administrasi, pesuruh) harus ditingkatkan.

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan menghadapi dua tuntutan yaitu tuntutan dari
masayarakat dan tuntutan dunia usaha. Hal yang menjadi tuntutan yaitu tentang masalah
rendahnya mutu pendidikan dan masalah relevansi terhadap perkembangan kebutuhan
masyarakat di era industrialisasi dan globalisasi yang semakin terbuka. Sejalan tantangan
kehidupan global, pendidikan imempunyai peran strategis: dalam jaman yang maju,
keunggulan suatu bangsa tidak - lagi ' mengandalkan kekayaan 'alam melainkan pada
keunggulan sumber daya manusia (SDM).- Mutu sumber daya manusia (SDM) ditentukan
mutu pendidikan, tolok ukur mutu pendidikan didasarkan pada kondisi output dan outcome
yang memenuhi syarat dalam menghadapi tuntutan jaman. Untuk mewujudkan mutu
pendidikan harus ditunjang oleh komponen pendidikan yang memadai. Komponen-komponen
tersebut menjadi masukan (input) untuk di proses sehingga menghasilkan keluaran (output)
dan outcome (dampak) yang unggul.

Di dunia maju, kualitas sumber daya manusia adalah segala-galanya oleh karena itu
masyarakat akan bersaing untuk mencari sekolah yang terbaik begi putra putrinya. Sekolah

yang tidak mampu menunjukkan kualitas terbaiknya akan ditinggalkan oleh masyarakat



(orang tua). Meningkatkan kualitas pendidikan (sekolah) tidaklah mudah, untuk mencapai
kualitas yang baik tidak selalu identik dengan besarnya dana yang dikeluarkan, letak sekolah
di desa ataupun di kota, Negeri ataupun swasta namun sangat ditentukan oleh bagaimana
sekolah memberikan kualitas pelayanan kepada peserta didik sehingga menghasilkan peserta
didik yang berkualitas.

Pendidikan sebagai hak asasi setiap individu anak bangsa, telah diakui dalam pasal 31
ayat (1) UUD 1945 yang menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan
pendidikan, sedangkan ayat (3) juga menyatakan bahwa pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan
ketagwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur
daam undang-undang. Oleh karena itu seluruh komponen bangsa baik orang tua, masyarakat,
maupun pemerintah sendiri bertanggungjawab mencerdaskan bangsa melalui pendidikan. Hal
ini menjadi salahsatu tujuan bangsa indonesia yang diamanatkan dalam pembukaan UUD
1954 alinea 4.

Kondisi lembaga pendidikan (sekolah) di negara kita saat ini masih ada beberapa
permasalahan Kklasik yaitu kurangnya saran prasarana sekolah, keadaan gedung sudah rusak,
mutu tenaga pendidik belum memenuhi kompetensi dan kebijakan-kebijakan kurang
produktif. Disisi lain sangat menggembirakan yaitu bahwa kesadaran masyarakat semakin
meningkat akan pentingnya pendidikan yang berkualitas. Dengan semangat desentralisasi
pendidikan yang semakin menguat, sekolah menjadi leluasa bergerak mengelola sumber daya
yang ada sehingga mutu, dapat ditingkatkan. Apalagi dengan diterapkannya suatu alternatif
model pengelolaan sekolah dengan manajemen berbasais sekolah; akan menjadikan kompetisi
antar sekolah semakin nampak.

Berkaitan dengan hal tersebut, tujuan pendidikan dapat tercapai apabila semua
komponen pendidikan memenuhi persyaratan. Dari beberapa komponen pendidikan, yang
paling berperan adalah kepala sekolah. Kepala sekolah yang bermutu akan mampu menjawab
tantangan perubahan zaman yang semakin cepat. Dimasa mendatang permasalahan
pendidikan semakin kompleks, sehingga menuntut kepala sekolah untuk melakukan berbagai
upaya dalam meningkatkan kompetensi seluruh kompnen sekolah.

Kepala sekolah adalah pemimpin yang mempunyai peran sangat besar dalam

mengembangkan mutu pendidikan di sekolah. Kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam



membimbing suatu kelompok sedemikian rupa sehingga tercapailah tujuan kelompok itu.
Tujuan tersebut merupakan tujuan bersama.' Pemimpin berfungsi memberi dorongan kepada
anggota kelompok untuk menganalisis situasi supaya dapat dirumuskan rencana kegiatan
kepemimpinan yang dapat memberi harapan baik. Dan juga merumuskan dengan teliti tujuan
kelompok supaya anggota dapat bekerja sama mencapai tujuan tersebut.

Disamping semua itu, kepala sekolah juga harus mampu membangkitkan semangat
kerja yang tinggi. la harus menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, aman dan
semangat. la juga harus mampu mengembangkan staf untuk bertumbuh dalam
kepemimpinannya. Fungsi kepala sekolah yang berhubungan denagn etos kerja guru
pendidikan agama Islam adalah memahami kondisi guru dan karyawan. Dalam menjalankan
tugas tersebut ia tidak bisa mewujudkan tujuannya apabila kondisi kerja para guru tidak
tertata dengan baik.

Pendidikan bermutu dihasilkan oleh kepemimpinan kepala sekolah bermutu, kepala
sekolah bermutu adalah yang profesional. Kepala sekolah profesional adalah yang mampu
mengelola dan mengembangkan sekolah secara komperhensif (menyeluruh), oleh karena itu
kepala sekolah mempunyai peran sangat penting dan strategis dalam mewujudkan visi, misi
dan tujuan sekolah. Kepala sekolah profesional dalam melaksanakan tugasnya penuh dengan
strategi-strategi peningkatan mutu, sehingga dapat menghasilan output dan outcome yang
bermutu. Profesionalisme kepala sekolah akan menunjukkan mutu kinerja sekolah.

Ketercapaian tujuan lembaga pendidikan sekolah sangat bergantung dari kecakapan dan
kebijakan kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemimpin. pendidikan. Kepala sekolah
merupakan pejabat profesional. dalam . mengelola. organisasi ‘sekolah sekaligus bertugas
mengatur dan mengelola semua sumber, organisasi dan bekerjasama dengan komite sekolah,
masyarakat, lembaga-lembaga lain serta stakeholder yang ada. Kepemimpinan kepala sekolah
dalam mengembangkan dan mengelola sekolah harus memahami kebutuhan sekolah yang
dipimpinnya termasuk kebutuhan guru murid dan warga sekolah. Kepala sekolah profesional
akan selalu memberi motivasi seluruh komponen sekolah untuk meningkatkan kompetensinya
sehingga kompetisi warga sekolah dapat meningkat dan berkembang baik. Kepala sekolah

dan guru sebagai tenaga kependidikan yang profesional tidak hanya menguasai bidang ilmu,
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bahan ajar, dan metode, akan tetapi mampu memotivasi peserta didik untuk memiliki
keterampilan dan wawasan luas terhadap pendidikan.

Banyak faktor penghambat tercapainya kualitas kepemimpinan kepala sekolah jika
dilihat dari rendahnya kinerja Kepala sekolah. Berdasarkan pengalaman empirik
menunjukkan bahwa rata-rata kepala sekolah kurang memiliki kemampuan akademik, kurang
memilik motivasi diri, kurang semangat dan disiplin kerja, serta memiliki wawasan
pendidikan sempit. Fenomena ini disebabkan karena faktor proses penyaringan kurang
memenuhi kompetensi, kurang prosedural, kurang transparan, banyak nuansa/muatan, tidak
kompetitif serta faktor-faktor internal dan eksternal kepala sekolah dapat menjadi penghambat
tumbuh kembangnya menjadi kepala sekolah yang profesional. Rendahnya profesionalitas
berdampak rendahnya produktivitas kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Saya sangat tertarik mengadakan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Al-Mishbah
Cipadung — Cibiru Bandung karena ada beberapa hal yang saya ingin ketahui. Dimana
madarasah ini merupakan madrasah swasta yang sudah terakreditasi A dan sudah berdiri
selama 32 tahun. Disisi lain kepala sekolah dalam menjalankan kepemimpinannya mampu
menggerakkan para guru, murid dan warga sekolah untuk meningkatkan kemampuannya
sehingga hasil prestasi akademik dan non akademik diperoleh. Kepala sekolah memiliki
komitmen dan motivasi maju yang tinggi.

Madrasah Ibtidaiyah Al-Mishbah Cipadung disamping menggunakan kurikulum
kombinasi juga dalam tujuan penyusunan kurikulumnya secara umum menunjuk kepada
tujuan pendidikan dasar yakni meletakkan  dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup-mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
Adapun keadaan gurunya 50 % non-pns yang notabene masih perlu banyak pengalaman
mengajar dan banyak wiyata bakti. Kondisi jumlah siswa banyak dengan kapasitas setiap
ruangan antara 40 - 55 siswa dengan semua kelas paralel membuat proses pembelajaran yang
cukup menantang. Adapun standar maksimal tiap kelas hanya 28 anak (SNP) sedang jumlah
seluruhnya ada 301 siswa. Jumlah siswa yang demikian besar tidak hanya dari satu kecamatan
melainkan sampai luar kecamatan. Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk
mengetahui bagaimana kepala madrasah dapat melaksanakan kepemimpinannya, maka
penulis memilih judul “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Etos
Kerja Guru MI (Studi Kasus Kepala M1 Al-Mishbah Bandung)”.



B. Rumusan Masalah

Dari beberapa uraian di atas, masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa fungsi Kepemimpinan kepala madrasah ?
Apa peran kepemimpinan kepala madarasah ?
Bagaimana etos kerja guru M1 Al-Mishbah Cipadung Bandung ?
Bagaimana cara kepala madrasah meningkatan etos kerja guru?

Apa dukungan dan hambatan dalam meningkatkan etos kerja guru ?
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Bagaimana cara kepala madarsah menguatkan dukungan dan mengatasi hambatan

dalam meningkatkan etos kerja guru ?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui. gambaran pelaksanaan kepemimpinan kepala madrasah dalam
melaksanakan fungsinya untuk meningkatkan etos kerja guru di Madrasah Ibtidaiyah
Al-Mishbah Bandung.

2. Untuk mengetahui peningkatan etos kerja guru dapat dicapai.

3. Untuk mengetahui gambaran peran kepemimpinan kepala madrasah menguatkan

dukungan dan mengatasi hambatan dalam meningkatkan etos kerja guru.

D. Manfaat Penelitian



1. Dapat mengetahui gambaran pelaksanaan kepemimpinan kepala madrasah dalam
melaksanakan fungsinya untuk meningkatkan etos kerja guru di Madarasah Ibtidaiyah
Al-Mishbah Bandung.

2. Dapat mengetahui peningkatan etos kerja guru dapat dicapai.

3. Dapat mengetahui peran kepemimpinan kepala madrasah menguatkan dukungan dan

mengatasi hambatan dalam meningkatkan etos kerja guru.

E. Kerangka Pemikiran

Setiap manusia pada hakikatnya adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai
pertanggung jawaban atas kepemimpinannya kelak. Manusia sebagai pemimpin minimal
mampu memimpin dirinya sendiri. Setiap organisasi harus ada pemimpinnya, yang secara
ideal dipatuhi dan disegani bawahannya.

Kepemimpinan tidak dapat lepas dari kekuasaan karena tanpa kekuasaan, pemimpin
tidak memiliki kekuatan yuridis atau kekuasaan lain dalam mempengaruhi orang lain agar
bertindak seperti yang ia kehendaki.® Dalam dunia pendidikan, kepala sekolah sebagai
pemimpin yang bertanggung jawab atas kelancaran proses belajar mengajar disuatu sekolah.
Disisi lain ia sebagai manajer yang mengatur seluruh kegiatan sekolah untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya, tanggung jawab terhadap kegiatan yang ada disekolah
tersebut.

Fungsi utama kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan adalah menciptakan situasi
belajar mengajar sehingga guru-guru dapat meengajar dengan baik. Dalam melaksanakan
fungsi tersebut, kepala sekolah memiliki tugas ganda yaitu melaksanakan administrasi sekolah
dan melaksanakan supervisi sehingga guru-guru bertambah dalam melaksanakan tuags-tuags
pengajaran.® Inti kesuksesan suatu badan usaha, lembaga publik maupun lembaga pendidikan,

pada dasarnya terletak pada manajer atau pimpinannya. Sekalipun organisasi itu baik,
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peralatannya cukup, modal ada, tetapi jika dikelola yang tidak baik dalam memimpin, maka
sulit diharapkan akan berhasil.

Karena proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan formal dengan
kepala sekolah sebagai pemimpin utama. Kemudian guru dalam proses belajar mengajar
sebagai pelaksana program tersebut yang ditentukan oleh etos kerja seorang guru itu sendiri.
Konsep kepemimpinan kepala sekolah tidak bisa dilepaskan dari konsep kepemimpinan
secara umum. Secara formal kegiatan kepemimpinan kepala sekolah harus diselenggrarakan
oleh seseoarang yang menduduki jabatan tertentu yang dilingkunagnnya terdapat sejumlah
orang yang harus bekerjasama untuk mencapai satu tujuan.

Menurut Koontz kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus mampu:

1. Mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan percaya diri

para guru, staf dan siswa dalam melaksanakan tugas masing-masing

2. Memberikan bimbingan dan mengarahkan para guru, staf dan para siswa serta

memberikan dorongan memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan memberikan
inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan®

Stoop & Johnson (1967) mengemukakan empat belas peranan kepala sekolah dasar,
yaitu: (1) kepala sekolah sebagai business manager, (2) kepala sekolah sebagai pengelola
kantor, (3) kepala sekolah sebagai administrator, (4) kepala sekolah sebagai pemimpin
profesional, (5) kepala sekolah sebagai organisator, (6) kepala sekolah sebagai motivator atau
penggerak staf, (7) kepala sekolah sebagai supervisor, (8) kepala sekolah sebagai konsultan
kurikulum, (9) kepala sekolah sebagai pendidik, (10) kepala sekolah sebagai psikolog, (11)
kepala sekolah sebagai-penguasa sekalah, (12) kepala sekolah sebagai eksekutif yang baik,
(13) kepala sekolah sebagai petugas hubungan'sekolah dengan masyarakat, dan (14) kepala
sekolah sebagai pemimpin masyarakat. Dari keempat belas peranan tersebut, dapat
diklasifikasi menjadi dua, yaitu kepala sekolah sebagai administrator pendidikan dan sebagai
supervisor pendidikan. Business manager, pengelola kantor, penguasa sekolah, organisator,
pemimpin profesional, eksekutif yang baik, penggerak staf, petugas hubungan sekolah

masyarakat, dan pemimpin masyarakat termasuk tugas kepala sekolah sebagai administrator

> Abdul Cholig Dahlan, Manajemen Pendidikan Perspektif terhadap Pendidikan di Indonesia, bahan kuliah
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® Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya, Raja Grafindo
Persada, Jakarta, Cet. Kedua, 2001. HIm.104



sekolah. Konsultan kurikulum, pendidik, psikolog dan supervisor merupakan tugas kepala
sekolah sebagai supervisor pendidikan di sekolah.

Kepala sekolah sebagai top leader, dituntut untuk melaksanakan peran kepemimpinan
kepala sekolah sangat penting dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan khususnya etos
kerja guru. Dalam dunia pendidikan tuntutan guru dalam Kkegiatan belajar mengajar
merupakan salah satu alternatif yang penting untuk diperhatikan. Perlu diingat bahwa peranan
seorang guru sangatlah dibutuhkan keberadaannya dalam proses belajar mengajar, termasuk
disini etos kerja guru dalam proses belajar mengajar, sehingga dapat berpengaruh dalam
aktivitas belajar siswa. Karena kepala sekolah yang kompeten akan dapat menumbuhkan
dampak positif bagi guru itu sendiri. Dengan demikian peran kepala sekolah dalam proses
belajar mengajar yang termasuk di dalamnya membimbing, mengelola, mengarahkan serta
menggerakkan orang lain atau guru dengan baik, maka akan dapat mencapai tujuan yang
diinginkan.

Guru adalah orang yang mempunyai peran terhadap proses belajar mengajar. Motivasi
kerja adalah salah satu variabel yang sangat mempengaruhi kualitas dan kwantitas kerja
seorang. Sehingga ia mampu menampilkan etika kerja yang baik dalam proses belajar
mengajar.

Berdasarkan landasan teori tersebut, dapat digarisbawahi bahwa tugas-tugas kepala
sekolah dasar dapat diklasifikasi menjadi dua, yaitu tugas-tugas di bidang administrasi dan
tugas-tugas di bidang supervisi. Tugas di bidang administrasi adalah tugas-tugas kepala
sekolah yang berkaitan dengan pengelolaan bidang garapan pendidikan di sekolah, yang
meliputi pengelolaan pengajaran, kesiswaan, Kepegawaian, keuangan, sarana-prasarana, dan
hubungan sekolah masyarakat. Dari keenam bidang tersebut, bisa diklasifikasi menjadi dua,
yaitu mengelola komponen organisasi sekolah yang berupa manusia, dan komponen
organisasi sekolah yang berupa benda.

Tugas di bidang supervisi adalah tugas-tugas kepala sekolah yang berkaitan dengan
pembinaan guru untuk perbaikan pengajaran. Supervisi merupakan suatu usaha memberikan
bantuan kepada guru untuk memperbaiki atau meningkatkan proses dan situasi belajar
mengajar. Sasaran akhir dari kegiatan supervisi adalah meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan wawancara penulis kepada Ibu Yati Hayati selaku kepala Madrasah Ibtidaiyah



Al-Mishbah Bandung, beliau menjelaskan bahwa usaha-usaha beliau dalam meningkatkan
etos kerja guru antara lain:

1. Memperlihatkan Kempemimpinan kepala sekolah yang baik agar diteladani.

2. Menjalin hubungan yang harmonis terhadap tenaga pengajar (para guru)

3. Membimbing dan mengevaluasi kinerja guru dalam hal pengajaran.

4. Memberikan penghargaan terhadap tenaga pengajar (para guru)’.

Setiap pekerja, terutama yang beragama Islam, harus dapat menumbuhkan etos kerja
secara Islami karena pekerjaan yang ditekuninya bernilai ibadah. Hasil yang diperoleh dari
pekerjaannya juga dapat digunakan sebagai kepentingan ibadah, termasuk didalamnya
mencukupi ekonomi keluarga. Oleh karena itu, seleksi memilih pekerjaan dan menumbuhkan
etos kerja yang Islami menjadi satu keharusan bagi semua pekerja.®

Tak terkecuali profesi guru, seorang guru harus bekerja dengan sungguh-sungguh
sehingga proses belajar mengajar dapat dengan mudah di capai dengan hasil yang
memuaskan. Berkaitan dengan hal tersebut Toto Tasmara menyebutkan ada 3 (tiga) hal yang
berkaitan dengan indikator etos kerja sebagai seorang guru, yaitu:

1. Aktifitas tersebut dilakukan dengan adanya kesenjangan dan perencanaan terlebih

dahulu.

2. Aktifitas tersebut dilakukan dengan dorongan tanggung jawab.

3. Aktifitas itu dilakukan karena adanya tujuan luhur yang secara dinamis memberikan

makna bagi dirinya.’

Faktor terpenting dalam diri seorang beraktifitas .dalam kehidupan sehari-hari adalah
sikap kepribadiannya. Karena ciri-ciri khas kepribadian seorang hampak dalam ia melakukan
pekerjaan. Kenyataannya ini semakin berlaku dalam pekerjaan seorang guru yang mendidik
generasi muda di sekolah.™®

Webber (2002; 64) menyatakan “etos didefinisikan sebagai keyakinan yang berfungsi
sebagai panduan tingkah laku bagi seseorang, sekelompok atau sebuah lembaga (guiding
belief of a person, group or instititution). Menurut Geertz (1982:3) Etos adalah sikap yang
mendasar terhadap diri dan dunia yang dipancarkan hidup. Sikap disini digambarkan sebagai

"Wawancara kepada kepala madrasah Ibu Yati Hayati. Kamis, 10 Desember 2015. Jam 09.30 WIB.
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prinsip masing-masing individu yang sudah menjadi keyakinannya dalam mengambil
keputusan . Etos kerja adalah suatu pandangan dan sikap suatu bangsa atau suatu umat
terhadap kerja.'!. motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan
kerja. Oleh sebab itu motivasi kerja dalam psikologi kerja biasanya disebut pendorong
semangat kerja. Kuat dan lemahnya motivasi kerja seorang tenaga kerja ikut menentukan
besar kecilnya prestasi.*?

Menghadapi tantangan etos kerja dan idealisme, perlu dibangun dedikasi, kerja keras
dan kejujuran. Prinsip-prinsip kerja dan waktu digunakan secara cepat agar orang tidak
menjadi rugi.™® Dibalik kebutuhan materi dan kepuasan lahiriyah seperti itu, kerja yang lebih
hakiki merupakan perintah Tuhan. Disinilah sumber motivasi yang bisa membimbing dan
memberi arahan semangat pengabdian.™

Dalam Al-Qur’an dikenal kata “Itqon” yang berarti proses pekerjaan yang sungguh-
sungguh, akurat dan sempurna. (An-Naml : 88). Etos kerja seorang muslim adalah semangat
untuk menapaki jalan lurus, dalam hal mengambil keputusan pun, para pemimpin harus
memegang amanah terutama para hakim. Hakim berlandaskan pada etos jalan lurus tersebut
sebagaimana Dawud ketika ia diminta untuk memutuskan perkara yang adil dan harus
didasarkan pada nilai-nilai kebenaran, maka berilah keputusan (hukumlah) di antara kami
dengan adil dan janganlah kamu menyimpang dari kebenaran dan tunjuklah (pimpinlah) kami
ke jalan yang lurus (QS. Ash Shaad : 22). Di dalam kaitan ini, Al-Qur’an banyak
membicarakan tentang agidah dan keimanan yang diikuti oleh ayat-ayat tentang kerja, pada
bagian lain ayat tentang kerja tersebut dikaitkan dengan masalah kemaslahatan, terkadang
dikaitkan juga dengan, hukuman- dan pahala 'didunia dan di ' akhirat. Al-Qur’an juga
mendeskripsikan kerja sebagai suatu etika kerja positif dan negatif, ayat tentang kerja
keseluruhannya dalam Al-Qur’an berjumlah 602 kata, bentuknya:

1. Kita temukan 22 kata ‘amilu (bekerja) di antaranya di dalam surat al-Bagarah: 62,

an-Nahl: 97, dan al-Mukmin: 40.
2. Kata ‘amal (perbuatan) kita temui sebanyak 17 kali, di antaranya surat Hud: 46, dan

Al-Fathir: 10.

1 panji Anoraja. Psokologi Kerja. Rineka Cipta. Jakarta. 2001. HIm. 29
2 1bid., HIm. 35
3 Ibid., HIm. 28
“ Ibid., HIm. 27



3. Kata wa’amiluu (mercka telah mengerjakan) kita temui sebanyak 73 Kali,
diantaranya surat Al-Ahgaf: 19 dan An-Nur: 55.

4. Kata Ta’malun dan Ya’malun seperti dalam surat Al-Ahgaf: 90, Hud: 92.

5. Kita temukan sebanyak 330 kali kata a’maaluhum, a’maalun, a’maluka, ‘amaluhu,
‘amalikum, ‘amalahum, ‘aamul dan amullah. Diantaranya dalam surat Hud: 15, Al-
Kahf: 102, Yunus: 41, Zumar: 65, Fathir: 8, dan At-Tur: 21.

6. Terdapat 27 kata ya’mal, ‘amiluun, ‘amilahu, ta’mal, a’malu seperti dalam surat al-
Zalzalah: 7, Yasin: 35, dan al-Ahzab: 31.

Di samping itu, Al-Qur’an juga menyebutkan bahwa pekerjaan merupakan bagian dari
iman, pembukti bahwa adanya iman seseorang serta menjadi ukuran pahala hukuman, Allah
SWT berfirman dalam Surat Al- Kahfi ayat 110 :
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Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang diwahyukan
kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa
mengharap perjumpaan.dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia: mengerjakan amal yang saleh
dan janganlah ia mempersekutukan searangpun dalam beribadat kepada Tuhannya".

Faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja seseorang. Jika dikaitkan dengan etos kerja
guru di sekolah, maka ada dua aspek esensial dalam menjelaskan faktor-faktor tersebut, yaitu:

1. Faktor pertimbangan internal, yang menyangkut: ajaran yang diyakini atau sistem

budaya dan agama, semangat untuk menggali informasi dan menjalin komunikasi.

2. Faktor pertimbangan eksternal, yang menyangkut: pertimbangan histories, termasuk

di dalamnya latar belakang pendidikan dan lingkungan alam dimana ia hidup,



pertimbangan sosiologis atau sistem sosial di mana hidup; dan pertimbangan
lingkungan lainnya, seperti lingkungan kerja seseorang.™
Menurut Al-Kindi bahwa setiap muslim itu diwajibkan untuk bekerja.'® Firman Allah
yang menjadi dasar hukum tentang etos kerja adalah:
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Artinya: “Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebarlah kamu di muka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”.(Q.S. Al-
Jumu’ah: 10).

Dari ayat tersebut dapat diambil suatu kesimpulan, bahwa persyaratan agar manusia bisa
mempertahankan eksistensinya di dunia ini, maka harus terus-menerus dan berencana
meningkatkan dirinya untuk menciptakan hari esok yang lebih baik dan mulia dalam
kehidupan di dunia dan akhirat. Jelaslah mereka harus bekerja yang lebih baik dan selalu
mendekatkan diri kepada Allah. Motivasi kerja itu tidak hanya berwujud uang sebagai
kebutuhan ekonomis yang pokok. Banyak orang sukarela dan senang bekerja secara terus
menerus, sekalipun dia tidak lagi memerlukan tambahan kekayaan dan uang. Meskipun
pribadinya dan semua anggota keluarga sudah cukup memperoleh jaminan keamanan dan
finansial, namun dia tetap menyukai pekerjaannya, dan mau terus bekerja. Sebab ganjaran
paling manis dari kegiatan bekerja tadi ialah nilai sosial.*®

Adapun hal-hal yang penting tentang etika kerja yang harus diperhatikan adalah sebagai
berikut :

1. Adanya keterkaitan individu terhadap Allah, kesadaran bahwa Allah melihat,

mengontrol dalam kondisi apapun dan akan menghisab seluruh amal perbuatan

1> Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam. Upaya Mengefektikan Pendidikan Agama Islam di Sekolah.
Rosdakarya. Bandung. 2001. HIm. 119

18 Ali Sumanto, Al-Kindi, Bekerja Sebagai Ibadah. CV. Aneka Agensi. 1997. Him. 35

" Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, CV Karya Insan Indonesia
(KARINDO) Jakarta, 2004, him.. 909.

'8 Kartini Kartono, Hygiene Mental Dan Kesehatan Mental Dalam Islam, Penerbit Mandar Maju, Bandung,
1989, him. 212.



secara adil kelak di akhirat. Kesadaran inilah yang menuntut individu untuk bersikap
cermat dan bersungguh-sungguh dalam bekerja, berusaha keras memperoleh
keridhaan Allah dan mempunyai hubungan baik dengan relasinya. Dalam sebuah
hadis rasulullah bersabda, “sebaik-baiknya pekerjaan adalah usaha seorang pekerja
yang dilakukannya secara tulus.” (HR Hambali).
2. Berusaha dengan cara yang halal dalam seluruh jenis pekerjaan. Firman Allah SWT
dalam Surat Al-Bagarah :172
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik yang
Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu
menyembah.”

Dari ayat tersebut dapat dikatakan bahwa pandangan dalam etos kerja islami :

1. Dilarang memaksakan seseorang, alat-alat produksi atau binatang dalam bekerja,
semua harus dipekerjakan secara professional dan wajar.

2. Islam tidak membolehkan pekerjaan yang mendurhakan kepada Allah yang ada
kaitannya dengan minuman keras, riba dan hal-hal lain yang diharamkan Allah.

3. Professionalisme yaitu kemampuan untuk memahami dan melakukan pekerjaan
sesuai dengan prinsip-prinsip keahlian. Pekerja tidak cukup hanya memegang teguh
sifat amanah, kuat dan kreatif serta bertagwa tetapi 'dia juga mengerti dan benar-
benar menguasai pekerjaannya. Tanpa professionalisme suatu pekerjaan akan
mengalami  kerusakan dan kebangkrutan juga menyebabkan menurunnya
produktivitas bahkan sampai kepada kesemrautan manajemen serta kerusakan alat-

alat produksi.



Dari uraian kerangka pemikiran diatas dapat saya gambarkan sebagai beikut;
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Bagan 1 : Flow Chart Kerangka Pikir
(Sumber : E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah )



